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ABSTRAK

Pertambahan jaringan transporiasi ke Depok dan pertumbuhan penduduk yang linggi menye-
babkan perubahan fungsi kota, dari wilayah pemenun kebutuhan harian (pasar) menjadi pusat per-
belanjean {pertiokoan). Fungsi ini memungkinkan perjalanan untuk memenuni kebutuhan bukan
hartan menjadi lebih pendek. Perbandingan biaya dan waktu ke pasar dan pertokoan menarik untuk
dikaji. Korelasi faktor tersebut ternyata hanya cukup kuat (r = 0,62) pada a 0,10 dalam memilih lo-
kasi pasar. Biaya dan waktu antara ke pasar dan pertokoan berdasarkan uji t menunjukkan perbe-
daan nyata. Hasil ini mencerminkankan bahwa penduduk dalam memenuhi kebutuhan harian me-

milih pasar terdekat dengan mempertimbangkan biaya dan waktu, sedangkan untuk Kebuluhan lain
lidak.

ABSTRACT

The rate of increasing lransportation system and population growth hias been changing the urban
function from neighbourhood cenler to block center. This phenomenon is possible to enclose the
commercial activity center frorn the population settlement. By studying the cost ang time by com-
parison needed by local population al Depok reaching those places so interesting. In fact, the cor-
relation of those faclors are strong enough {r = 0,52; « 0,10) for the case of neighbourhood. Mean-
while from the t test is known that the differentiation of cost and time consume going lo the local
markel, as well as to commercial activity center are significant. According to this result, il is indicate

ihat local population is only considering those factors to go to the [ocal market, but not for shopping
center.

PENDAHULUAN

Pertumbunan penduduk Depok antara tahun
1987-1998 lergolong sangat tinggi, yakni rata-
rata mencapai 7% per {ahun. Sebaliknya di
wilayah melropolitan, seperti Jakarta telah
menunjukkan tingkat yang rendah yakni ha-
nya 2,60%, Bangkok 2,83%, dan Tokyo
0,23%. Jaringan jalan pada periode itu, dari
Jakarla ke berbagai wilayah pinggiran, terma-
suk Depok, juga terus bertambah, sehingga
memungkinkan ferjadi perubahan fungsi kota.
Depok yang semula (sampai dengan tahun
1993) hanya merupakan wilayah yang hanya

berungsi untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari penduduknya, sekarang telah menjadi
wilayah yang memerankan fungsi sebagai
pusat perbelanjaan (Saraswati & Indra 2000).
Sementara itu Saloh (1999) menjelaskan ba-
hwa proses urbanisasi karena faktor per-
tumbuhan penduduk dan jaringan jalan seperti
itu telah terjadi di Bangkok, maupun Tokyo.
Qleh karena itu di Bangkok dapat dikenali
hirarki central place, yang terdiri alas neigh-
borhood center (pusat kegiatan yang me-
menuhi kebutuhan sehari-hari, seperti pasar,



Perbandingan Kebutuhan Biaya

Jumal Geografi/1/Desember/2000/29-33

block center (yang berfungsi memenuhi ke-
butuhan mingguan, misal pusat perbelanjaan
yang didatangi oleh penduduk dari berbagai
wilayah permukiman), secloral cenfer, dan
cily’s new cenier.

Kelengkapan fungsi kota Depok, terlebih
adanya pusat perbelanjaan semacam block
center, sangat mungkin memberi pengaruh
tethadap kebiasaan penduduk dalam memilih
lokasi herbelanja, khususnya bila hendak ber-
belanja kebutuhan bukan harian, seperi ke-
butuhan mingguan, bulanan, dan sebagainya.
Berkenaan dengan itu, sangat menarik untuk
ditelaah apakah penduduk mempertim-
bangkan kebutuhan biaya dan waktu dalam

memilih lokasi untuk pemenuhan kebutu-
hannya ?

BAHAN DAN CARA

Bahan yang digunakan untuk melakukan studi
ini diperoleh dari butir biaya dan waktu dalam
kuesioner penelitian Persebaran Fasilitas
Pelayanan serta Dampaknya lerhadap Beban
Hidup Penduduk di Kotif Depok, yang dilaku-
kan oleh Saraswati & Indra {2000}. Jumlah
responden pada penelitian itu adalah 87, yang
secara sengaja {purposive random sampling)
disebar pada 20 kelurahan pada berbagai ke-
las permukiman (baik atas dasar kriteria
kualitas bangunan, maupun jarak tempuh dari
permukiman ke tempat angkutan umum,
selanjutnya ke pasar atau pusat perbelan-
jaan). Dari data yang masuk, ternyata yang
dapat diolah, hanya 68. Artinya hanya sejum-
lah itu, responden yang melaporkan menggu-
nakan angkutan umum bila berbelanja ke
pasar, atau ke pusat perdagangan.

Kebutuhan biaya dan waktu, baik ke pasar
maupun ke pusat perdagangan, kemudian
diolah dengan menggunakan perangkat SPSS
(Statistical Product and Service Solution} un-
tuk mengatahui: 1. korelasi (biaya dan wakiu
ke pasar,” serta biaya dan wakiu ke pusat
perdagangan); 2. nilai rata-rata dan simpan-
gan baku (biaya dan waktu ke pasar, serta
biaya dan waktu ke pusat perdagangan}, dan
3. kemaknaan (dengan uji t).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian Saraswati (1991), dike-
tahui bahwa Depok mempunyal liga pasar
dengan kualitas yang tinggi vyaitu Pasar
Agung, Depok dan Depok Lama. Dasar peni-
laian kualitas pasar ditentukan oleh keane-
kaan jenis barang yang dijual dan banyaknya
pedagang. Dari hasil wawancara dengan 100
responden, diperoleh bahwa unluk pemenu-
han kebutuhan harian, penduduk lebih memi-
lih pasar yang terdekat dengan rumah, Pasar
itu biasanya terletak pada jarak kurang dari
500 m. Apabila di suatu kelurahan tidak ter-
dapat pasar, penduduk biasanya dilayani oleh
tukang sayur keliling ataupun pedagang sayur
yang menetap (warung yang berjualan sayur).
Sedangkan untuk pemenuhan kebutuhan
mingguan, atau bulanan, penduduk tidak lagi
belanja di pasar yang mempunyai kualitas
rendah (yang terletak dekat dengan rumah)
tetapi lebih memilih ke pasar yang mempunyai
kualitas tinggi dan pasar swalayan. Respon-
den yang memilih belanja bulanan di pasar
dengan kualitas tinggi sebanyak 66%, se-
dangkan yang memilih belanja di pasar swa-
Jayan {(mini market) sebanyak 23%. Untuk ke-
buluhan sandang, penduduk lebih memilih
berbelanja di luar Depok yailu sebanyak 63%
dari responden dengan alasan banyaknya
pillhan dan lebih beraneka produk sandang
yang dijual di luar Depok. Pusat perbelanjaan
yang dituju oleh responden adalah pusat per-
belanjaan yang terlelak di Bogor, Kramat Jati,
Biok M, dan Senen. Unfuk menuju ke tempat
itu, angkutan umum relatif lebih mudah dan
murah dibandingkan ke tempat lain. Kebu-
tuhan bukan harian yang lain yang diteliti
adalah kebutuhan akan buku dan atat lulis,
yang lernyaia 20% dari responden lebih me-
milih belanja kebutuhan itu di luar Depok.

Penelitian Saraswati & Indra (2000), men-
jelaskan bahwa jumlah pasar hingga saat ini
tidak bertambah dan kualitasnyapun tidak be-
rubah. Penduduk yang jauh dari pasar seperti
di Kelurahan Rangkapan Jaya, Rangkapan
Jaya Baru untuk sampai ke pasar terdekat
memeriukan waklu lebih dari 30 menit dengan
biaya yang harus dikeluarkan lebih dari
Rp.2.000,- untuk satu kali jalan. Oleh karena
itu penduduk yang tinggal di wilayah ini lebih
memanfaatkan warung yang berjualan sayur
atau tukang sayur keliing unluk memenunhi
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kebutuhan hariannya. Sedangkan penduduk
yang tinggal di wilayah Depok bagian timur,
untuk memenuhi kebutuhan hariannya relatif
lebih beruntung dari segi waktu tempuh dan
biaya yang dikeluarkan untuk sampai ke pa-
sar. Waklu tempuh yang diperlukan yaitu ku-
rang dari 10 menit dengan biaya kurang dari
Rp. 1.000,-. Akan tetapi pada wilayah yang
terletak di bagian selatannya, baik wakiu mau-
pun biaya yang dibutuhkan untuk mencapai
pasar lebih tinggi. Lihat Gambar 1. Biaya dan
wakiu menuju ke pasar untuk memenuhi kKe-
buluhan harian menunjukkan korelasi yang
cukup kuat (0,52) pada a 0,10. Gejala ini lebih
menegaskan bahwa tidak ada pola perubahan
pola berbelanja kebutuhan harian. Penduduk
tetap memilih pasar yang terdekat untuk me-
menuhi kebutuhan hariannya.

Aglomerasi pusai perbelanjaan terjadi di Jalan
Margonda selelah tahun 1993. Pada periode
sebelumnya lefak pertckoan lebih berdekatan
dengan pasar yang mempunyai kualitas tinggi.
Pada saat ilu letak pusat kegiatan ekonomi
seperti terbagi dua yaitu di wilayah sebelah
ba-rat Ci Liwung dan di sebelah timur Ci Li-
wung. Dengan adanya pusat perbelanjaan di
Jalan Margonda, akfivitas berbelanja pen-
duduk Depok menjadi berubah. Perubahan itu
tampak dari pola berbelanja kebutuhan bukan
harian penduduk. Sebelum adanya pusat per-
belanjaan di Depok, penduduk yang bermukim
di sebelah timur Ci Liwung berbelanja unluk
memenuhi kebutuhannya ke Bogor dan
Kramat Jati, sedangkan penduduk yang ber-
mukim di sebelah barat Ci Liwung, biasanya
berbelanja di Blok M ataupun ke Senen.
Setelah adanya aglomerasi pusat perbelan-
jaan di Depok, penduduk yang memilih ber-
belanja ke luar Depok sangat berkurang. Ge-
jala ini dicerminkan oleh keterangan bahwa 93
% dari responden, berbelanja ke pusat per-
belanjaan yang terdapat di Depok (lihat Tabel
1).

Pada Gambar 2 dapat dilihat biaya dan wakliu
tempuh untuk mencapai pusat perbelanjaan.
Untuk mencapai pusat perbelanjaan yang
berada di Jalan Margenda, penduduk di De-
pok membutuhkan biaya dan waktu yang ber-
agam yaitu ada yang kurang dari 10 menit
dengan biaya kurang dari Rp.1.000,- dan ada
pula yang membutuhkan biaya yang lebih dari

Rp.2.000,- dengan waktu yang lebih dari 30

menit.

Tabel 1. Persentase Penduduk yang

Berbelanja Kebuluhan Bukan Harian

ke Pusat Perbelan jaan

Jenis Barang Di Luar Di De-
Depok* pok **
1. Sandang 63 % t.d
2. Buku dan Alat 20 % t.d
Tulis
3. Elektronik t.d 94 %
Sumber : * Saraswalti 1991

** Saraswati & Indra 2000
Keterangan : t.d = tidak diteliti

Tabel 2. Perbandingan Kebutuhan Biaya dan
Waktu Menuju Pasar dan Pusat
Perbelanjaan yang Terdapat di Depok

Ukuran Besaran
Jumlah responden 68
Rata-rata biaya ke pasar 711,7647
Rate-rata biaya ke pusat perbelan-
jaan 1.019,1176
Rata-rata waktu ke pasar 12,8986
Rata-rata waktu ke pusat perbe- 26,5217
lanjaan
Simpangan baku biaya pusat per- 547,5362
belanjaan — pasar
Simpangan baku waktu pusat per- 13,1698
belanjaan — pasar
Uji t biaya pusat perbelanjaan — 4,629
pasar .
Derajat kebebasan biaya pusat 67
perbelanjaan — pasar
Uji t wakiu pusat perbelanjaan — 8,593
pasar
Derajat kebebasan waktu pusat &8
perbelanjaan — pasar
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Rata-rata biaya dan waklu tempuh untuk
menuju ke pasar, dan ke pusat perbelanjaan
di Depok dapat dilihat pada Tabel 2. Pen-
duduk Depok untuk mencapai pasar guna
memenuhi -kebutuhan hariannya membutuh-
kan rala-rata biaya sebesar Rp. 712,- dengan
wakiu tempuh rata-rata adalah 13 menit. Se-
dangkan untuk menuju ke pusat perbelanjaan
rata-rata biaya yang diperlukan penduduk
adalah Rp. 1.019,- dengan wakiu tempuh
rata-rata lebih dari dua kali yaitu sebesar 26
menit. Dari uji t diketahui bahwa kebutuhan
biaya dan waklu antara menuju ke pasar dan
ke pusat perbelanjaan menunjukkan perbe-
daan yang nyala. Gejala ini mencerminkan
bahwa penduduk hanya mempertimbangkan
biaya dan waklu bila ingin berbelanja untuk
memenuhi kebuluhan harian. Sedangkan un-
tuk memenuhi kebutuhan bukan harian, wa-
laupun penduduk telah memilih untuk ber-
bebelanja di pusat perbelanjaan yang ada di
Depok dari pada pusat perbelanjaan yang
terletak di luar Depok, untuk memperpendek
jarak, namun biaya dan wakiu tidak menjadi
faktor penentu.

Pola berbelanja penduduk yang tampak ingin
lebih memperpendek jarak dapat memberi
nilai positif pada penataan ruang, atau penye-
baran fasilitas pelayanan ekonomi. Pusat pe-
layanan ekonomi, seperti pasar, dapat di-
dorong agar dapat meningkat kualitasnya, su-
paya kebutuhan penduduk dapat dipenuhi dari
pasar atau pertokoan terdekat, sehingga per-
jalanan untuk berbelanja semakin pendek. Pe-
ntikiran ini lebih mungkin dikembangkan di-
bandingkan dengan memilih membangun pu-
sat perbelanjaan baru. Karena pembangunan
fisik seperti itu akan membutuhkan ruang atau
tanah yang terpaksa harus diubzh menjadi
daerah lutupan {paved area). Perluasan dae-
rah tutupan ini diduga terus berlangsung di
Depok, padahal Depok sangat diharapkan
telap mampu menjadi wilayah resapan. untuk
menghindari kesalahan pada fungsi lingkun-
gan, maka pembangunan fasilitas fisik kota,
seperli permukiman, pusat perbelanjaan, dan
indusiri perlu disesuai dengan daya dukung
lingkungan (Da Costa & Cintra 1999).

KESIMPULAN

Depok telah mengalami perubahan fungsi,
dari kota yang hanya mampu memenuhi ke-
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butuhan harian, menjadi wilayah yang dapat
memenuhi berbagai kebutuhan lain. Fungsi itu
berperan pada perubahan pola berbelanja
penduduk, sehingga jarak perjalanan pen-
duduk untuk berbelanja kebutuhan bukan hari-
an menjadi lebih pendek. Biaya dan waktu
yang dibutuhkan penduduk uniuk berbelanja
ke pasar dan ke pusat perbelanjaan menun-
jukkan perbedaan yang nyata. Lokasi permu-
kiman sepanjang koridor Jalan Margonda
merupakan wilayah yang pengeluaran biaya
dan wakiu paling kecil untuk menuju pusat
perbelanjaan..
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Gambar 1. Biaya dan Waktu ke Pasar Harian
(Saraswati & Indra, 2000}
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Gambar 2. Biaya dan Waktu Tempun ke Pusat Perbelanjaan
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